
 
 

LAMPIRAN I 

JADWAL HARIAN BIARA KARMEL BEATO DIONISIUS WAIRKLAU 

SENIN 

04.30: Bangun Pagi 

05.00: Laudes-Meditasi 

06.00: Ekaristi Kudus 

06.30: Sarapan 

07.15: Berangkat Kuliah 

13.00: Makan Siang-Cuci Piring 

13.30: Siesta 

15.30: Bangun Tidur + Opus Manuale 

17.00: Belajar 

19.00: Vesperae 

19.30: Doa Rosario (di Kapela)  

 (NB: Senin I: Rapat Konven pkl.18.30 Vesperae pada Senin I pkl. 16.00) 

20.00: Makan Malam-Cuci Piring 

21.00: Belajar 

23.00: Istirahat 

KAMIS 

04.30: Bangun Pagi 

05.00: Laudes-Meditasi 

06.00: Ekaristi Kudus 

06.30: Sarapan 

07.15: Berangkat Kuliah 

13.00: Makan Siang-Cuci Piring 

13.30: Siesta 



 
 

15.30: Bangun Tidur + Opus Manuale 

17.00: Belajar 

19.00: Vesperae-Doa Rosaria (di Gua Maria) 

Catatan: Para frater juga diwajibkan untuk berdoa rosario setiap hari dipojok 

rohani masing-masing atau di tempat-tempat doa lainnya. 

20.00: Makan Malam-Cuci Piring 

21.00: Belajar 

23.00: Istirahat 

II. SELASA dan JUMAT 

04.30: Bangun Pagi 

05.00: Laudes 

05.30: Meditasi alam (tempatnya bebas: di kapela atau di luar kapela, 

halaman dalam biara, taman seputar kapela, kebun depan biara, di 

sekitar lapangan) NB: Dilarang keras untuk menggunakan waktu 

meditasi di kamar! 5 menit sebelum perayaan Ekaristi kudus dimulai 

semua frater harus sudah berada di kapela (ditandai dengan bel oleh 

lector)  

06.00: Ekaristi Kudus 

06.30: Sarapan 

07.15: Berangkat Kuliah 

13.00: Makan Siang 

13.30: Siesta 

15.30: Bangun Tidur 

16.00: Vesperae,  

NB: Jumat IV (pkl. 16.00): Ibadat Tobat dan Pengakuan (Ibadat Sore masing-

masing) 

16.30: Opus Manuale (di pos kerja masing-masing: membersihkan/merapikan 

ruangan/taman, menyiram tanaman, etc) 

17.30: Belajar, NB: Jumat I (pkl. 17.00): Misa Komunitas untuk orang-orang 

sakit 



 
 

18.30 – 19.30: Jumat I dan III: Lectio Divina, Jumat II: Konferensi, Jumat IV: 

Correctio Fraterna/Sharing 

19. 30 (Selasa): Meditasi bersama di kapela + Completorium 

20.00: Makan Malam, NB: Setiap Jumat: makan malam dalam silentium dan 

diiringi bacaan rohani. 

20.30: Belajar 

23.00: Istirahat 

III. RABU 

04.30: Bangun Pagi 

05.00: Laudes-Meditasi 

06.00: Ekaristi 

06.30: Sarapan 

07.15: Berangkat kuliah 

13:00: Makan Siang 

13:30: Siesta 

15:15: Bangun Tidur 

15:15: Vesperae 

16:45: Olahraga 

19: 30: Meditasi + Compeltorium 

20:00: Makan Malam dilanjutkan dengan rekreasi 

23:00: Istirahat 

Sabtu 

05:00: Bangun Pagi 

05:30: Meditasi 

06:00: Misa digabung Ibadat  

07:00: Sarapan Pagi 

08:00: Belajar 



 
 

10:00: Opus Magnum 

12:30: Rekreasi 

13:00: Makan Siang 

13:30: Siesta 

15:15: Bangun tidur 

15:45: Vesperae 

15:15: Olahraga 

18: 30: Latihan Koór 

20:00: Makan Malam, dilanjutkan dengan rekreasi 

23:00: Istirahat 

Minggu dan Liburan Hari Raya 

04:30: Bangun Pagi 

05:00: Laudes-Meditasi 

06:00: Missa Pagi 

06: 30: Sarapan 

07:30: Belajar 

09:00: Ad Libitum 

12:30: Makan Siang 

13:00: Siesta 

16:00: vesperae + Salve 

17:00: Minggu III: Rekoleksi komunitas (Sabtu mulai dari makan malam sampai 

Minggu saat makan siang) 

 Minggu 1 dan 3: Jalan-jalan sampai jam 19:00 

 Minggu II dan IV: KASOSEK dan KSSK. 

19:00: Ibadat Bacaan –Completorium 

 NB: Hari Raya (Meditasi-completorium) 



 
 

20:00: Makan Malam 

20:30: Rekreasi (Nonton Film) 

23:00: Istirahat (Hening Total) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA  

A. Pertanyaan Wawancara Lisan 

1. Bagaimana wujud penghayatan karisma doa dalam komunitas Biara Karmel Beato 

Dionisius Wairklau? 



 
 

2. Bagaimana wujud penghayatan karisma persaudaraan dalam komunitas Biara 

Karmel Beato Dionisius Wairklau? 

3. Bagaimana wujud penghayatan karisma pelayanan dalam komunitas Biara 

Karmel Beato Dionisius Wairklau? 

4. Bagaimana para frater menghayati kaul-kaul dalam komunitas Biara Karmel 

Beato Dionisius Wairklau? 

5. Bagaimana dengan letak atau posisi Biara Karmel Beato Dionisius Wairklau, dan 

bagaimana keterlibatannya dengan situasi dan orang-orang di sekitarnya? 

6. Seperti apa model doa rosario yang biasa dilaksanakan di Biara Karmel Beato 

Dionisius Wairklau? 

7. Bagaimana peran doa rosario bagi kehidupan para frater Biara Karmel Beato 

Dionisius Wairklau? 

8. Bagaimana anda menerapkan doa rosario dalam perjalanan hidup anda sebagai 

seorang Karmelit? 

9. Bagaimana pandangan dan pengalaman anda tentang misteri-misteri hidup Yesus 

dalam peristiwa gembira yang senantiasa anda renungkan dalam kehidupan 

sehari-hari dalam kaitan dengan penghayatan hidup religius anda sebagai seorang 

Karmelit? 

10. Bagaimana pandangan dan pengalaman anda tentang misteri-misteri hidup Yesus 

dalam peristiwa Terang yang senantiasa anda renungkan dalam kehidupan sehari-

hari dalam kaitan dengan penghayatan hidup religius anda sebagai seorang 

Karmelit? 

11. Bagaimana pandangan dan pengalaman anda tentang misteri-misteri hidup Yesus 

dalam peristiwa Sedih yang senantiasa anda renungkan dalam kehidupan sehari-

hari dalam kaitan dengan penghayatan hidup religius anda sebagai seorang 

Karmelit? 

12. Bagaimana pandangan dan pengalaman anda tentang misteri-misteri hidup Yesus 

dalam peristiwa Mulia yang senantiasa anda renungkan dalam kehidupan sehari-

hari dalam kaitan dengan penghayatan hidup religius anda sebagai seorang 

Karmelit? 



 
 

B. Pertanyaan Wawancara Tertulis 

1. Bagaimana penghayatan hidup religius anda sebagai seorang karmelit? 

2 Bagaimana anda menjalankan doa Rosario dalam kehidupan harian anda? 

3 Bagaimana pengaruh doa Rosario bagi kehidupan religius anda? 

4 Apa yang ingin anda lakukan untuk mengembangkan kehidupan religius anda 

dalam kaitan dengan doa Rosario? 

 

 

 

 

 


